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ABSTRAK 

Hanik Ika Lismawati, NIM: 1620210265. Pengaruh Preferensi dan Pengetahuan 

terhadap Keputusan menjadi Anggota BMT Studi Kasus pada Peserta Jam’iyah 

Hafidz Qur’an (JHQ) Winong. Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari preferensi dan pengetahuan 

terhadap keputusan menjadi anggota BMT pada peserta Jam‟iyah Hafidz Qur‟an 

(JHQ) Winong baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan hipotesis asosiatif dan pendekatan kuantitatif. Teknik 

yang digunakan dalam penentuan sampel adalah probability sampling. Sampel yang 

digunakan berjumlah 36 responden yang merupakan jumlah keseluruhan populasi 

peserta Jam‟iyah Hafidz Qur‟an (JHQ) Winong. Teknik pengumpulan data adalah 

wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas, 

uji realibilitas, uji asumsi klasik, dan analisis linier berganda. Instrumen-instrumen 

data diolah dengan bantuan Program SPSS 23. Indikator yang digunakan pada 

variabel preferensi adalah kelengkapan, transitivitas, kesinambungan, dan lebih 

banyak lebih baik. Indikator yang digunakan pada variabel pengetahuan adalah 

pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan pemakaian. Indikator 

yang digunakan pada variabel keputusan menjadi anggota BMT adalah pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku 

pascapembelian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa: 

Pertama, nilai thitung pada variabel preferensi sebesar 2,760 yaitu lebih besar dari nilai 

ttabel yang sebesar 2,03452 dengan signifikansi sebesar 0,009 yang lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu secara parsial variabel preferensi berpengaruh terhadap 

keputusan menjadi anggota BMT pada peserta Jam‟iyah Hafidz Qur‟an (JHQ) 

Winong. Kedua, nilai thitung pada variabel pengetahuan sebesar 4,431 yaitu lebih besar 

dari nilai ttabel yang sebesar 2,03452 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Oleh karena itu secara parsial variabel pengetahuan berpengaruh 

terhadap keputusan menjadi anggota BMT pada peserta Jam‟iyah Hafidz Qur‟an 

(JHQ) Winong. Ketiga, nilai fhitung sebesar 35,903 yaitu lebih besar dari nilai ftabel yang 

sebesar 3,28 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena 

itu secara simultan (bersama-sama) variabel preferensi dan pengetahuan berpengaruh 

terhadap keputusan menjadi anggota BMT pada peserta Jam‟iyah Hafidz Qur‟an 

(JHQ) Winong. 
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